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ABSTRACT: Generation Z is the generation born between the mid-1990s and the 2000s. The
early stages of their adult lives have been integrated with rapid technological developments,
requiring them to adapt and utilise digital technology to develop the Islamic economy and
creative economy in the border region of Bengkalis Island. The Islamic economy, digitalization
and the creative economy are interrelated. Digitalization and the Islamic economy provide
opportunities for the development of a creative economy that is in line with Islamic principles
and preserves local cultural wisdom. The products of the creative economy can be marketed by
Generation Z on the border of Bengkalis Island and Malaysia through digital platforms (e-
commerce), which is a major contribution to the development of a digital economy that is in
line with Islamic principles (halalpreneurship). This research is qualitative in nature. The data
sources in this study are primary and secondary data, obtained through interviews with 11
informants, scientific literature, and documentation. Data analysis techniques used include
Miles and Hubberman's technique, as well as triangulation to measure the validity and
credibility of the research. The results of the study indicate that the role of Generation Z is crucial
in the development of the Islamic economy and the creative economy in the digital era on
Bengkalis Island. The existing opportunities can be utilised effectively and optimally, despite the
challenges faced in developing the creative economy and the digital economy. Collaboration
between Generation Z and various parties, such as the government, local legislative bodies,
banks, private and government organisations, and non-governmental organisations, is
essential. Its function is as a strategic step in developing the creative economy and digital
economy, as well as identifying the potential of local wisdom that can be developed as a
creative economy in the border area of Bengkalis Island.

ABSTRAK: Generasi Z merupakan generasi yang lahir dari pertengahan tahun 1990-an sampai
tahun 2000-an, proses awal kehidupan dewasanya hidup terintegrasi dengan pesatnya
perkembangan teknologi harus mampu beradaptasi dan memanfaatkan teknologi digital untuk
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mengembangkan ekonomi syariah dan ekonomi kreatif di wilayah perbatasan Pulau Bengkalis.
Ekonomi syariah, digitalisasi dan ekonomi kreatif saling berhubungan, digitalisasi dan ekonomi
syariah memberikan peluang bagi pengembangan ekonomi kreatif yang sesuai dengan prinsip
syariah dan melestarikan kearifan budaya lokal. Hasil produk ekonomi kreatif dapat dipasarkan
oleh generasi Z di perbatasan pulau Bengkalis-Malaysia melalui platform digital (e-commerce),
ini menjadi kontribusi besar dalam pengembangan ekonomi digital yang sesuai dengan prinsip
syariah (halalpreneurship). Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data dalam
penelitian ini adalah data primer dan sekunder, melalui wawancara sebanyak 11 informan,
literatur ilmiah dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik Miles dan
Hubberman, serta teknik triangulasi digunakan untuk mengukur vailiditas dan kredibilitas
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran generasi Z sangat dibutuhkan dalam
pengembangan ekonomi syariah dan ekonomi kreatif diera digital di Pulau Bengkalis. Peluang
yang ada dapat dimanfaatkan dengan baik dan optimal, ditengah tantangan pengembangan
ekonomi kreatif dan ekonomi digital yang ada. Kolaborasi antara generasi Z dengan berbagai
pihak seperti pemerintah, lembaga legislatif daerah, perbankan, organisasi swasta dan
pemerintah, serta lembaga swadaya masyarakat sangat diperlukan. Fungsinya sebagai salah
satu langkah strategis dalam mengembangkan ekonomi kreatif dan ekonomi digital, serta
untuk mengidentifikasi potensi kearifan lokal yang dapat dikembangkan sebagai ekonomi
kreatif di wilayah perbatasan Pulau Bengkalis.

Keywords: Generation Z, Digitalization, Sharia Economy, Creative Economy.

I.  PENDAHULUAN

Bengkalis merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Riau. Berdasarkan data
statistik Kabupaten Bengkalis Tahun 2024, Jumlah penduduk Kabupaten Bengkalis
sebanyak 584.916 Jiwa pada tahun 2023. Wilayah Kabupaten Bengkalis terdiri dari pulau-
pulau, dengan dua pulau besar vyaitu pulau Bengkalis dan pulau Rupat (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Bengkalis, 2024a). Wilayah Kabupaten Bengkalis sendiri disebelah
utaranya berbatasan langsung dengan Selat Malaka, terutama wilayah pulau Bengkalis
yang secara langsung berbatasan dengan Negara Malaysia. Dengan demikian, wilayah
pulau Bengkalis merupakan daerah perbatasan sebagai gerbang menuju luar negeri.
Wilayah perbatasan merupakan wilayah pemisah yang berbatasan langsung dengan
Negara luar (Affandy et al., 2018). Masyarakat diwilayah perbatasan akan mendapatkan
keuntungan dari segi ekonomi dan perdagangan (Budi Iswanto, 2023). Wilayah perbatasan
juga menjadi motor penggerak ekonomi di suatu wilayah, menggerakkan kegiatan
perdagangan, pemanfaatan potensi ekonomi lokal, dan penguatan ekonomi kreatif,
(Oematan, 2024; Wahyuningsi, 2020)

Wilayah pulau Bengkalis merupakan ibukota kabupaten Bengkalis dan pusat
pemerintahan. Sebelah utara pulau Bengkalis merupakan wilayah perbatasan, yang
berbatasan langsung dengan Selat Malaka, Malaysia. Selain itu, Pulau Bengkalis juga
memiliki sejarah kegemilangan vyaitu sebagai pusat perdagangan dan pelabuhan pada
masa era kesultanan Melayu, sehingga pulau Bengkalis menjadi pulau yang maju dan
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strategis di wilayah rumpun melayu pada masa silam. (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Bengkalis, 2024b; Ishak et al., 2021; Nurmahadi, Misissaifi, et al., 2024). Perbatasan pulau
Bengkalis yang terletak di pesisir Selat Melaka membawa dampak terhadap ekonomi dan
perdagangan sektor maritim dan peningkatan ekonomi lokal (Darma et al., 2024,
Nurmahadi, Isa, et al., 2024).
Perbatasan dan perdagangan di wilayah pulau Bengkalis yang berhubungan langsung
dengan negara Malaysia, tentu membawa dampak pada perkembangan ekonomi digital di
wilayah perbatasan (Denita Capridasari, 2024). Serta menuntut generasi muda untuk
mengembangkan wawasan dan pengetahuan serta pemanfaatan teknologi dalam
peningkatan ekonomi lokal dan perdagangan dengan luar negeri (Caska et al., 2024).
Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik Bengkalis tahun 2022 menjelaskan bahwa jumlah
generasi Z di pulau Bengkalis sebesar 89.058 jiwa. Generasi Z merupakan generasi yang
hidup dan tumbuh bersama perkembangan teknologi yang berkembang dengan pesat
(Fitria, 2024). Generasi Z merupakan pelaku ekonomi digital sebagai dampak dari
perkembangan teknologi dalam melaksanakan transaski perdagangan dan ekonomi, di
kalangan generasi Z dan milenial (Nafisah & Aenurofik, 2022; Nurmahadi, Misissaifi, et al.,
2024). Potensi yang sangat besar juga dimiliki oleh generasi Z untuk mengembangkan
bisnis dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki di wilayah perbatasan Pulau
Bengkalis terutama potensi kearifan lokal. (Nurmahadi, Isa, et al., 2024; Nurmahadi &
Setyorini, 2019).
Generasi Z yang merupakan generasi yang lahir dari pertengahan 1990 an sampai awal
tahun 2000 an, dimana pada proses awal kehidupan dewasanya hidup berintegrasi dengan
pesatnya pertumbuhan teknologi (Fitria, 2024; Nurul Anisa & Setyowati, 2023). Generasi
Z juga hidup dengan penggunaan teknologi yang canggih, terutama di bidang perdagangan
dan keuangan serta layanan jasa lainya (Muharromah & Rahmawati, 2024). Selain itu,
generasi Z juga berperan penting dalam peningkatan taraf ekonomi di suatu wilayah, hal
tersebut tejadi karena generasi Z mampu beradaptasi dengan cepat terhadap
perkembangan teknologi dan mampu memanfaatkan teknologi digital dengan baik untuk
kegiatan transaksi bisnis, keuangan, maupun layanan jasa lainya dan merubah tatanan
sosial masyarakat dalam melaksanakan kegiatan transaksi bisnis dan keuangan
(Nurmahadi & Setyorini, 2018).
Berdasarkan Sejarah, aktivitas perekonomian masyarakat di pulau Bengkalis sudah ada
sejak 500 tahun yang silam. Penduduk Pulau Bengkalis yang mayoritas bersuku melayu dan
beragama Islam sudah menjadi pusat perdagangan dan pelabuhan pada era kesultanan
Johor, Melaka, dan Siak Sri Indrapura. Ini membuktikan bahwa ekonomi masyarakat Pulau
Bengkalis tumbuh dan berkembang sejalan dengan aktivitas perdagangan pada zaman
tersebut (Ishak et al., 2021; Junery, 2015; Nurmahadi, Isa, et al., 2024).
Memasuki era kontemporer sekarang ini, ekonomi pulau Bengkalis bertransformasi sesuai
dengan perkembangan teknologi digital dan perkembangan sumber daya manusia.
Sumber daya manusia dan teknologi menuntut para generasi muda (generasi Z) untuk
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lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan sumber daya alam dan pemanfaatan
potensi lokal pulau Bengkalis (Muttagin, 2021). Ekonomi kreatif merupakan sebuah
konsep ekonomi yang menempatkan kreativitas dan pengetahuan sebagai aset utama
dalam menggerakkan ekonomi, dan mulai diakui memiliki peran strategis dalam
pembangunan ekonomi dan pengembangan bisnis. (Astuti et al., 2023; Wahyuningsi,
2020).

Berdasarkan penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa, generasi Z, ekonomi syariah,
digital dan ekonomi kreatif memiliki hubungan yang erat. Ekonomi syariah sebagai
ekonomi yang mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan berprinsipkan
keadilan dan sesuai dengan nilai nilai syariah (Purnomo, 2025; Safii & Nisa, 2024). Dengan
adanya ekonomi syariah dan digitalisasi memberikan peluang bagi pengembangan
ekonomi kreatif. Hasil dari produk ekonomi kreatif dan UMKM dapat dipasarkan oleh
generasi Z di wilayah pulau perbatasan Bengkalis-Malaysia melalui platform digital (e-
commerce), dan ini menjadi kontribusi utama dalam pengembangan ekonomi digital yang
sesuai dengan prinsip syariah (Bakce et al., 2019; Loh et al., 2021; Ahmad Hendra Rofiullah,
2025). Hal ini juga harus di dukung dengan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta,
generasi Z, dan masyarakat pelaku UMKM dan ekonomi kreatif, serta dukungan
infrastruktur teknologi yang memadai (Nasywa Naifah Hilman et al., 2025; Natalia, 2025).

Ekonomi digital dan ekonomi kreatif serta generasi Z diwilayah perbatasan juga menjadi
lebih berkembang dengan adanya perdagangan di wilayah perbatasan dengan wilayah luar
negeri, terutama wilayah perbatasan pulau Bengkalis dengan Selat Malaka, Malaysia.
Sehingga ekonomi digital di wilayah perbatasan mendorong perdagangan antar negara
dan meningkatnya perekonomian masyarakat terutama ekonomi kreatif dan potensi
kearifan lokal (Caska et al., 2024; Li et al., 2023). Tentunya peran generasi Z dalam
memanfaatkan teknologi digital sangat berpengaruh dalam meningkatkan kreatifitas,
inovasi serta peningkatan daya saing produk. (Wani et al., 2025; Zirzis, 2024). Penelitian
sebelumnya belum mengintegrasikan antara generasi Z, ekonomi syariah, ekonomi digital
dan ekonomi kreatif dalam meningkatkan ekonomi, serta lokasi penelitian yang berada di
perbatasan dan pulau, menjadikan penelitian ini sebagai pembaruan dari penelitian
sebelumnya. Sehingga dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan
perkembangan ekonomi syariah, ekonomi digital dan ekonomi kreatif di wilayah
perbatasan pulau Bengkalis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Metode pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
tertulis dari sumber sumber data yang di teliti (Moleong, 2017) Data dalam penelitian ini
bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
ke informan yang terdiri dari 11 informan vyaitu tiga informan dari akademisi di bidang
ekonomi syariah, ekonomi digital, dan ekonomi kreatif. Empat informan dari mahasiswa
(generasi Z), dan empat informan pelaku UMKM di pulau Bengkalis. Pengambilan sampel
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informan yang di wawancarai dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Kemudian, data sekunder diperoleh dari library research dan dari artikel-artikel
ilmiah mengenai ekonomi syaria, ekonomi digital dan ekonomi kreatif di wilayah
perbatasan.

Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah model Miles dan
Hubberman, yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, display data dan hasil
penelitian atau verifikasi. Validitas data dilakukan dengan menggunakan triangulasi teknik
(John W Creswll, 2016; Moleong, 2017), yaitu melalui sistem tiga metode pengambilan
data, yaitu wawancara secara mendalam dengan informan, kemudian peneliti melakukan
observasi dan pengamatan serta dokumentasi. Data penelitian diolah dengan
menggunakan software N Vivo 12. Hasil penelitian ini mampu menyelesaikan dan
menjawab pertanyaan tentang peran generasi Z dalam mengembangkan ekonomi kreatif
dan ekonomi digital di wilayah perbatasan, dan menjadi landasan dalam penelitian
selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Generasi Z Sebagai Agent of Halal Digital Economy

Teknologi digital yang berkembang dengan pesat pada era sekarang ini harus bisa di
manfaatkan dan di optimalkan oleh generasi muda terutama generasi Z, dalam
menjalankan aktivitas kehidupan sehari hari terutama dalam melaksanakan kegiatan
transaksi ekonomi dan berwirausaha di wilayah perbatasan. Pemanfaatan teknologi digital
dalam ekonomi dan berwirausaha tersebut sangat bervariatif, dan yang paling banyak
digunakan adalah untuk mempromosikan produk produk yang di buat dan di jual oleh
generasi Z. Selain kegiatan promosi, teknologi digital juga dimanfaatkan untuk
mengembangkan referensi desain produk, kemudian mendistribusikan serta pelayanan
lainya yang tidak melanggar prinsip-prinsip ekonomi syariah.

Generasi Z, sebagai generasi kekinian yang dilahirkan di era digital, memiliki peran yang
sangat strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif syariah dengan
berkonspekan halalpreneurship. kewirausahaan halal atau halalpreneurship ini
merupakan kewirausahaan syariah yang mempunyai prinsip tidak hanya berorientasi pada
profit (profit oriented) keuntungan, tetapi juga memperhatikan prinsip etika yang baik dan
keberlanjutan (lhsan et al., 2025; Latifah et al., 2024). Etika yang baik dan keberlanjutan
dalam berwirausaha dengan memanfaatkan digital harus sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah, hal ini untuk menjaga dan menegakkan maqasid syariah untuk mencapai
maslahah mursalah (Widjaja, 2024; Zahrah, 1994). Yaitu untuk menjaga agama (hifz al-
din), menjaga jiwa (hifz al-nafs), menjaga akal (hifz al-aql), menjaga keturunan (hifz al-
nasl), dan menjaga harta (hifz al-mal).

Tujuan syariah melalui maslahah mursalah dengan tujuan utama magasid syariah dalam
berwirausaha secara halal atau halal prenesurship harus benar benar diterapkan dalam
berwirausaha dengan baik yang secara tradisional maupun dengan memanfaatkan
teknologi digital. Prinsip syariah dalam berwirausaha tersebut harus terbebas dari praktik

EKSYAR: Jurnal Ekonomi Syari’ah & Bisnis Islam

Volume 12, Issue 2, 2025

E-ISSN: 2407-3709 P-ISSN: 2355-438X
https://ejournal.staim-tulungagung.ac.id/index.php/eksyar

https://doi.org/10.54956/eksyar.v12i2.842


https://ejournal.staim-tulungagung.ac.id/index.php/eksyar

d

Nurmahadi., Misissaifi, M., Tomisa, M, E. & Eryana., Peran Generasi Z di Era 336
Digital: Meningkatkan Ekonomi Syariah Dan Ekonomi Kreatif Wilayah
Perbatasan (Studi Kasus Di Pulau Bengkalis, Riau)

riba, maysir, dan gharar (Alzi Rifamsyah, 2021; Baknopi et al., 2025; Zulfahmi & Maulana,
2022). Bebas riba bermakna terbebas dari praktik bunga dalam transaksi dan
bermuamalah, bebas praktik maysir vyaitu spekulasi dan untung untungan dalam
bertransaksi atau mengandung unsur judi serta bebas dari praktik gharar yaitu bebas dari
ketidakjelasan dalam transaksi, objek agad, waktu penyerahan, harga serta adanya
ketidakadilan dan menzalimi sesama. Selain itu, dengan diterapkanya prinsip syariah
dalam berbisnis atau berwirausaha, maka keberlanjutan bisnis dan kelestarian alam juga
akan terjaga, dengan berbisnis tidak merusak lingkungan dan tidak merusak sumber daya
alam serta tidak merusak tatanan kehidupan sumber daya manusia yang sudah berjalan
dengan baik.

Sebagai agent of halal digital economy atau di sebut juga dengan agen ekonomi dengan
memanfaatkan digital yang halal atau sesuai prinsip syariah, generasi Z memiliki peran
yang sangat strategis dalam melaksanakan dan mempraktikkan serta, serta merangsang
pertumbuhan ekosistem produk dan layanan halal berbasis digital. Peran ini tentunya
sesuai dengan kondisi Masyarakat di wilayah perbatasan pulau Bengkalis yang mayoritas
muslim dan sangat menjunjung tinggi nilai-nilai dan prinsip syariah dalam bermuamalah.
Adapun peran generasi Z sebagai agent of halal digital economy diwilayah perbatasan
pulau Bengkalis adalah sebagai berikut:

a. Sebagai penggerak dan sebagai pelaku bisnis atau wirausaha yang berlandaskan
syariah (UMKM halal). Generasi Z sebagai pelaku UMKM halal terutama di bidang
ekonomi kreatif yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah dalam melaksanakan
produksi, konsumsi, pemasaran dan distribusi, serta dengan memanfaatkan dan
melestarikan nilai nilai kearifan budaya lokal. Modal usaha harus bebas dari bunga
(riba), produksi harus ramah lingkungan dan tidak melanggar etika syariah dan nilai
nilai budaya lokal, pemasaran dan distribusi melalui digital harus bebas dari
penipuan (maysir dan gharar).

b. Sebagai edukator yang mengedukasi masyarakat tentang pemanfaatan teknologi
digital yang aman dan ramah terhadap masyarakat dan sesuai dengan syariah. Agen
edukasiini, generasi Z harus menjadi agen yang memperkenalkan literasi digital pada
kalangan remaja dan pemuda serta masyarakat. Sehingga digitalisasi dimanfaatkan
untuk berwirausaha melalui pemanfaatan platform-platform digital dan media social
secara positif.

c. Sebagai pelaku ekonomi digital halal, generasi Z berperan dalam menggerakkan roda
ekonomi di wilayah perbatasan pulau Bengkalis. Dengan memanfaatkan teknologi
digital dalam mengembangkan inovasi produk dan mengankat, menjaga serta
melestarikan kearifan budaya lokal dalam ekonomi kretaif seperti kompang, zapin
melayu, permainan gasing, tenun Bengkalis, batik Bengkalis dan keraifn lokal lainya.

Peran Generasi Z Dalam Mengembangkan Ekonomi Digital dan Ekonomi Kreatif Wilayah
Perbatasan

Generasi Z mempunyai peran penting terhadap pengembangan ekonomi digital di wilayah
perbatasan pulau Bengkalis. Wilayah pulau Bengkalis yang terdiri dari dua kecamatan,
yakni kecamatan Bantan dan Kecamatan Bengkalis memiliki potensi ekonomi digital yang
sangat besar. Kondisi tersebut dapat di lihat dari tabel di bawah ini:
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Tabel. 1 Data Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah Pulau Bengkalis Tahun 2024

Persentase Generasi Z Terhada
Wilayah Luas km? Pe(T:’:nguk Jurnlah Penduduk P
Kec. Bantan 446,29 45.464
Kec. Bengkalis 464,89 92.131 27,13 %
Jumlah 911,18 137.595
Generasi Z 37.338

Sumber: Data Olahan Peneliti Dari BPS Tahun 2024

Berdasarkan data di atas, jumlah generasi Z pulau Bengkalis pada tahun 2024 sebesar
27,13 %. Jumlah tersebut merupakan jumlah sangat besar, dan mayoritas semuanya
adalah pengguna teknologi dan platform digital, dari mulai media sosial facebook,
instagram, tiktok, sampai kepada platform digital lainya, seperti marketplace.Data
tersebut sejalan dengan data perkembangan dan proyeksi ekonomi digital di Indonesia
tahun 2019-2025 sebagai berikut:

Gambar 1. Perkembangan Ekonomi Digital Indonesia.

Perkembangan Ekonomi Digital Indonesia Berdasarkan Sektor
Miliar US$
120
100
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80
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40
” I
o ] ] | | — |
E-Commerce Transport & Food Online Travel Online Madia
Mz 2021 B =zozz 2023 2025

Sumber: INDEF 2023.

Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa ekonomi digital di Indonesia
mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Pada tahun 2023, ekonomi digital Indonesia
berkembang sebesar us S 62 miliar, dan angka tersebut mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya sebesar 6,8 %, yaitu meningkat sebesar us $. 4 miliar.

Perkembangan ekonomi digital di Indonesia tentu berkorelasi dengan perkembangan
ekonomi digital di Riau pada umumnya dan Pulau Bengkalis pada khususnya. Ekonomi
digital di Pulau Bengkalis, sebagai wilayah perbatasan, tentu mengikuti perkembangan
ekonomi digital Kabupaten Bengkalis. Ekonomi digital diwilayah perbatasan pulau
Bengkalis dan Malaysia menimbulkan dampak yang positif, yakni meningkatkan jumlah
pendapatan UMKM di wilayah dalam memasarkan produk UMKM. (Hapsari et al., 2023).
Ekonomi digital mendukung kondisi geografis Indonesia yang berbentuk Negara kepulauan
serta multi etnis dan budaya dengan teknologi yang berbasiskan internet dan media sosial
sehingga pergerakan komunikasi dan transaksi keuangan, perdagangan, dan jasa dapat
terselenggara lebih cepat, lebih murah dan lebih efisien. Adanya kemajuan ekonomi digital
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juga seharusnya menjadi pendukung dalam meningkatkan produk dan jasa domestik
(Gunawan Idat, 2020).

Generasi Z di pulau Bengkalis dalam mengembangkan ekonomi digital tidak terlepas dari
ekonomi kreatif. Ekonomi Kreatif sebagai ekonomi yang timbul dari proses inovasi dan
kreasi sumber daya manusia yang bernilai tinggi dalam menghasilkan produk barang
kreatif dan kerajinan tentu memerlukan dukungan teknologi digital dalam memasarkan
produknya, dan memerlukan generasi Z sebagai pelaku ekonomi digital dan ekonomi
kreatif (Saroyo, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian di wilayah pulau Bengkalis ekonomi kreatif yang dikelola
dengan memanfatkan teknologi sebagai media pemasaran meliputi ekonomi kreatif yang
memanfaatkan dan mengelola potensi lokal yang di miliki pulau Bengkalis. Potensi-potensi
kearifan lokal yang di miliki pulau Bengkalis yang termasuk kedalam ekonomi kreatif antara
lain:

a. Kebudayaan, kearifan lokal yang dimiliki pulau Bengkalis di sector kebudayaan antara
lain budaya lampu colok, yang diadakan pada malam tujuh likur (malam 27 bulan
Ramadhan). Kemudian kampong zapin di Desa Meskom. Dimana kampung zapin ini
adalah desa yan melestarikan budaya tari zapin di pulau Bengkalis.

b. Sektor pariwisata, Pulau Bengkalis memiliki wisata sumber daya alam yang indah,
yakni pantai indah Selat Baru, Pantai Raja Kecik di Desa Muntai,Pantai Prapat Tunggal
di Desa Prapat Tunggal, Pantai Pambang dan Pantai Budung di Desa Bantan Sari, serta
wisata alam lainya.

c. Sektor kuliner dan sector kerajinan, potensi lokal yang dimiliki tentu berhubungan
dengan produk olahan ikan perairan tangkap dan masakan seafood. Di sector
kerajinan juga, pulau Bengkalis merupakan pusat kerajinan tenun lejo khas melayu, di
Desa Sebauk dan Meskom. Kerajinan tikar pandan di desa Pambang.

d. Sektor sosial dan keagamaan juga pulau Bengkalis memiliki tradisi kearifan lokal
seperti sholawat Beghanyut, ziarah makam Pahlawan dan tokoh agama, serta tradisi
bara’an di Idul Fitri.

Potensi kearifan lokal yang termasuk ke dalam ekonomi kreatif tersebut, tentu
memerlukan peran serta generasi Z dalam memasarkan, mengenalkan ke dunia luar
melalui teknologi digital, yang akan berdampak secara lansung terhadap ekonomi
masyarakat pulau Bengkalis. Inilah yang akan secara langsung meningkatkan ekonomi
digital di Pulau Bengkalis.

Pengembangan ekonomi digital dan ekonomi kreatif di wilayah perbatasan pulau
Bengkalis, memerlukan peran dan sinergi dari seluruh elemen, baik masyarakat,
pemerintah, akademisi, maupun generasi Z. Adapun peran generasi Z antara lain adalah:

a. Promotor budaya dan Inovasi. Melalui teknologi digital, generasi Z harus menjadi
promotor dalam mengenalkan produk kerajinan, budaya dan potensi keraifan lokal di
pulau Bengkalis melalui platform-platform digital.

b. Sebagai penyedia platform digital untuk mempromosikan kerajinan, budaya, wisata
dan kearifan lokal di pulau Bengkalis wilayah perbatasan, sehingga produk-produk
lokal, budaya, kerajinan dan wisata di pulau Bengkalis dikenal oleh masyarakat luar,
mancanegara (Rumpun Melayu).

c. Berkolaborasi dengan pemerintah (pemerintah desa, kecamatan maupun kabupaten)
untuk membuat even-even yang mengangkat potensi kearifan lokal.
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Peluang dan Tantangan Pengembangan Ekonomi Syariah Dan Ekonomi Digital di Wilayah
Perbatasan Pulau Bengkalis

Ekonomi syari’ah merupakan ilmu ekonomi yang berfokus pada kegiatan muamalah
manusia di masyarakat yang mengadopsi prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang terkandung
dalam ajaran Islam (Nurmahadi, 2024; Yunilhamri et al., 2021). Digitalisasi ekonomi
merupakan transformasi ekonomi digital dan menjadi fenomena yang semakin penting
dan memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan. Ekonomi digital dan ekonomi syariah
dapat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah
(Agista Hermalia Puteri et al., 2025; Sudiantini et al., 2023). Ekonomi syariah dan ekonomi
digital juga selain memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi, juga sebagai
sarana untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta inovasi dalam bertransaksi dan
ekonomi kreatif (Li et al., 2023; Maharani, 2024; Nurmahadi, Misissaifi, et al., 2024).

Sebagai wilayah perbatasan, yang berbatasan langsung dengan selat malaka, Malaysia,
pulau Bengkalis memiliki berbagai potensi yang mendorong perkembangan ekonomi
digital. Inilah yang menjadi potensi dan peluang bagi penembangan ekonomi digital di
pulau Bengkalis. Berdasarkan hasil penelitian, peluang pengembangan ekonomi syariah
dan ekonomi digital di wilayah perbatasan pulau Bengkalis adalah sebagai berikut:

a. Wilayah pulau Bengkalis terletak di perbatasan pesisir selat malaka, Malaysia.
Menjadikan Ekonomi digital di wilayah pulau Bengkalis berkembang, seiring keluar
masuknya para wisatawan atau pengunjung dari luar negeri, Malaysia.

b. Potensi kearifan lokal Pulau Bengkalis, dari mulai Budaya, Kerajinan tenun khas
Melayu, wisata sumber daya alam bahari (pantai), kuliner, serta kearifan lokal lainya
memberikan peluang bagi ekonomi digital untuk memanfaatkan platform-platform
digital yang dimiliki. Tentunya teknologi digital berperan sebagai media promosi,
layanan baik jasa maupun keuangan, dan ini akan mendorong perkembangan
ekonomi digital di pulau Bengkalis.

c. Mayoritas Penduduk pulau Bengkalis adalah Muslim dan Jumlah generasi Z di pulau
Bengkalis yang banyak, tentu memberikan potensi pengembangan ekonomi syariah
dan digital yang cukup besar. Generasi Z merupakan generasi yang hidup di tengah
integrasi teknologi digital. Sehingga kegiatan transaksi yang sesuai dengan prinsip
syariah, layanan, maupun promosi bisa di garap oleh generasi Z untuk meningkatkan
ekonomi syariah dan umkm di Pulau Bengkalis.

d. Dukungan penuh dari pemerintah, baik pemerintah pusat maupun daerah, dengan
menyusun dan mengesahkan regulasi atau Undang-Undang tentang ekonomi syariah,
ekonomi digital dan ekonomi kreatif, kemudian mengadakan even-even atau festival
kearifan lokal dan wisata. Sehingga mendorong generasi Z untuk berpromosi dan
memanfaatkan teknologi digital dan menggerakkan ekonomi syariah dan ekonomi
lokal.

Transformasi ekonomi digital memang membuka banyak peluang sekaligus tantangan bagi
pelaku usaha UMKM, Penggiat ekonomi kreatif, serta generasi Z. Kemampuan untuk
mengadopsi dan beradaptasi dengan perubahan digital menjadi penentu utama dalam
menemukan peluang baru untuk pertumbuhan dan keberlanjutan serta menambah daya
saing ekonomi digital dan ekonomi kreatif, terutama di wilayah perbatasan pulau
Bengkalis. (Ahmedov, 2020; Armita & Azizah, 2024).
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Tantangan dalam pengembangan ekonomi syariah, ekonomi digital dan kreatif di wilayah
perbatasan pulau Bengkalis-Selat Malaka adalah sebagai berikut:

a.

Wilayah pulau Bengkalis yang berada di perbatasan luar negeri, Malaysia. Kondisi ini
tentu membuat banyak produk luar negeri yang masuk dan di jual ke wilayah pulau
Bengkalis dengan kualitas dan harga yang bersaing. Hal ini menuntut para pelaku
ekonomi kreatif dan digital untuk lebih kreatif dan inovatif.

. Potensi kearifan lokal untuk produk ekonomi kreatif di wilayah pulau Bengkalis belum

di identifikasi dengan maksimal, pemetaanya belum maksimal. Sehingga sebagian
potensi lokal belum bisa di angkat menjadi produk ekonomi kreatif yang bisa di
pasarkan melalui teknologi digital.

Ekonomi digital membuka peluang semua ekonomi kreatif (barang dan jasa) dari luar
untuk di pasarkan secara online memanfaatkan media teknologi e-commerce,
marketplace dan platform digital lainya. Dengan kualitas dan harga yang bersaing,
sehingga membuat produk lokal tidak bisa bersaing dari segi harga.

. Wilayah perbatasan pulau Bengkalis hanya bisa di akses melalui jalur laut. Keluar

masuknya barang dan orang hanya melalui transportasi laut, baik ke daratan pulau
Sumatera, maupun ke Negara Malaysia. Kondisi ini mengakibatkan biaya transport
yang sedikit besar, dan waktu perjalanan yang lama. Biaya dan waktu perjalanan
tersebut menjadi tantangan dari segi harga produk barang dan jasa ekonomi kreatif.

. Kualitas infrastruktur jaringan internet sebagian wilayah perbatasan pulau Bengkalis

yang masih sangat rendah, menjadi tantangan bagi ekonomi digital.

Edukasi terhadap masyarakat yang masih rendah terhadap pemanfaatan teknoloi
digital. Sehingga rawan terhadap penipuan di jejaring sosial, internet.

Ekonomi kreatif dan ekonomi digital merupakan isu ekonomi yan sangat strategis,
terutama di wilayah perbatasan pulau Bengkalis. Persaingan global dengan negara lain
menjadi salah satu konsentrasinya, selain meningkatkan ekonomi kreatif dan digital
masyarakat lokal (Agustina Wunda Lewu, 2020; Elsap et al.,, 2024). Pengembangan
ekonomi kreatif dan ekonomi digital juga mendorong terciptanya ekonomi lokal yang stabil
dan sehat (Etinosa Igbinenikaro & Adefolake Olachi Adewusi, 2024; Ni, 2022).

Strategi pengembangan ekonomi syariah dan ekonomi kreatif di era digital wilayah
perbatasan pulau Bengkalis adalah sebagai berikut:

a.

https://doi.org/10.54956/eksyar.v12i2.842

Generasi Z terutama para mahasiswa ekonomi syariah harus memberikan literasi
tentang ekonomi syariah di masyarakat melalui seminar, media sosial maupun melalui
praktik wirausaha yang sesuai dengan prinsip syariah kepada masyarakat di wilayah
pulau Bengkalis.

Publikasi dan promosi ekonomi kreatif melalui teknologi digital (platform digital) di
wilayah perbatasan pulau Bengkalis.

Para pelaku ekonomi kreatif dan ekonomi digital terutama generasi Z berkolaborasi
dengan pemerintah, lembaga legislatif daerah, perbankan syariah, organisasi atau
lembaga swadaya kemasyarakatan, membangun pusat ekonomi kreatif dan kemudian
memasarkanya melalui platform digital.

. Untuk lebih memberdayakan potensi kearifan lokal, harus dilaksanakan identifikasi

dan pemetaan produk produk yang berbasis kearifan lokal untuk pengembangan
ekonomi kreatif, dengan melibatkan masyarakat dan para mitra yang berkaitan
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seperti pemerintah, lembaga legislatif daerah, lembaga perbankan, KADIN dan
Koperasi, serta lembaga kemasyarakatan lainya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Wilayah Pulau Bengkalis yang merupakan wilayah Perbatasan dan terletak di pesisir Selat

Malaka dan perdagangan di wilayah pulau Bengkalis yang berhubungan langsung dengan
negara Malaysia dan penduduknya mayoritas muslim, tentu membawa dampak pada
perkembangan ekonomi syariah, digitalisasi dan ekonomi kreatif di wilayah perbatasan
pulau Bengkalis. Generasi Z, sebagai generasi yang hidup di era integrasi teknologi digital
harus mampu memanfaatkan peluang ini. Kondisi ini supaya generasi Z di wilayah pesisir
atau perbatasan bisa berdaya saing dengan memanfaatkan teknologi digital dan kearifan
lokal. Sehingga ekonomi syariah, ekonomi kreatif dan ekonomi digital dapat tumbuh dan
berkembang untuk menaikkan ekonomi lokal dan bisa bersaing di kancah internasional.
Peran generasi Z sangat diperlukan dalam pengembangan ekonomi digital dan ekonomi
kreatif di wilayah perbatasan pulau Bengkalis. Peluang-peluang yang ada bisa
dimanfaatkan dengan baik dan maksimal, di tengah tantangan pengembangan ekonomi
kreatif dan ekonomi digital yang ada. Kolaborasi antara generasi Z dengan berbagai pihak
seperti pemerintah, lembaga legislatif daerah, perbankan, lembaga organisasi swasta dan
pemerintah, serta lembaga swadaya kemasyarakatan sangat diperlukan. Hal ini diperlukan
sebagai salah satu langkah strategi pengembangan ekonomi kreatif dan ekonomi digital,
serta untuk mengidentifikasi potensi kearifan lokal untuk dikembangkan sebagai ekonomi
kreatif di wilayah perbatasan pulau Bengkalis.

Pada akhirnya, kritik dan saran untuk perbaikan serta penelitian selanjutnya sangat
diperlukan untuk mengeksplorasi, menguji dan menganalisis peran generasi Z dalam
mengembangkan ekonomi syariah, ekonomi digital dan ekonomi kreatif di wilayah
perbatasan pulau Bengkalis. Dan untuk menambah khasanah keilmuan tentang ekonomi
syariah, digitalisasi dan ekonomi kreatif di wilayah
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